ISSN 2356-024X
Jurnal [Imiah Geologi

PANGEA

Geologi dan Studi Paleoekologi Berdasarkan Analisis Palinologi Daerah Karantina dan Sekitarnya

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan
Tirta Kencana Putri, Sapto Kis Daryono, Joko Hartadi

Analisa Fasies dan Studi Paleogeografi Formasi Ngrayong Lapangan “STARK” Cekungan Jawa Timur Utara
Menggunakan Sikuen Stratigrafi Berdasarkan Data Wireline Log, Cutting, SWC, Biostratigrafi dan Petrografi .....................
Muhammad Rabbani, Pontjomojono Kundanurdono, Sugeng Widada

Geologi dan Skarn Fe Daerah Nagari air Dingin dan Sekitarnya, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok,
Provinsi Sumatera Barat eeeeresssesesssesnnnssessssssnnnsssnssnnns

35

Bagas Pramu Dito, Sutanto, Joko Soesilo

Studi Geologi, Alterasi, dan Mineralisasi Endapan Epitermal Sulfidasi Tinggi, Daerah Prospek Rasik, Ayam Hitam, dan

Sekitarnya, Desa Lanut, Kecamatan Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi Utara ................. 45

Erlangga Dwi Putranto, Suprapto, Agus Harjanto

Geologi dan Studi Fasies Vulkanik Gunung Api Purba Menoreh, Daerah Loano dan Sekitarnya,
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah ................eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeneennnnns

61

Ais Adiamanta Pratama, Achmad Subandrio, Jatmika Setiawan

Geologi dan Studi Fasies Satuan Batugamping Wonosari, Daerah Pulerejo dan Sekitarnya, Kecamatan Bakung,
Kabupaten Blitar, ProVinsi JAWG TIMUE .........eeeeeeeeeeeeennneennneneennmnnmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss
Syaifullah Fadhil Yuflih, Mahap Maha, Salatun Said

Geologi dan Studi Batubara Pada Formasi Semilir Daerah Terbah, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

73

91

Suntoro Roy Tanri Habibie, Basuki Rahmad, Sugeng Raharjo

Geologi dan Geokimia Batuan Beku Daerah Cawet Dan Sekitarnya, Kecamatan Watukumpul,
Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah
Andre Patriot Tampubolon, Joko Soesilo, C. Prasetyadi

Geologi dan Studi Geokimia Fluida Berdasarkan Data Sumur Dan Manifestasi
Pada Sistem Panas Bumi Lapangan “OKU”, Provinsi Sumatera Selatan
Evans Kristo Salu, Dwi Fitri Yudiantoro, IB. Jagranatha

Geologi dan Pengaruh Intrusi Terhadap Kualitas Batubara Seam A1 dan A2 Formasi Muara Enim
Daerah Tambang Air Laya, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan ........................
Adhimas Permana Putra, Ediyanto, Suprapto

PROGRAM STUDI S-1 TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL

103

113

UPN “"VETERAN” YOGYAKARTA

FTM-UPN "VETERAN” YOGYAKARTA




Jurnal llmiah Geologi Pangea Vol. 3, No. 2, Desember 2016 ISSN 2356-024X 91

GEOLOGI DAN STUDI BATUBARA PADA FORMASI SEMILIR
DAERAH TERBAH, KECAMATAN PATUK,
KABUPATEN GUNUNG KIDUL, PROVINSI D..YOGYAKARTA

Suntoro Roy Tanri Habibie™, Basuki Rahmad”, Sugeng Raharjo”
“) Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknologi Mineral
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
JI. SWK 104, Condong Catur 55283, Yogyakarta, Indonesia
Fax/Phone : 0274-487816;0274-486403

SARI - Daerah telitian secara administratif terletak di daerah Terbah dan sekitarnya, Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis berada pada koordinat
448000mE - 454000mE dan 9132000mN — 9136000mN  yang tercakup dalam lembar Jabung,
Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi D. I. Yogyakarta, lembar peta nomor 1408-313 dengan skala 1 : 12.500
dengan zona UTM 49, dengan luas daerah telitian 6 x 4 km?.

Secara geomorfik, daerah telitian dibagi menjadi tiga satuan bentuk asal, yaitu bentuk asal fluvial Satuan
Bentuklahan Tubuh Sungai (F1), bentuk asal denudasional Satuan Bentuklahan Perbukitan Terkikis (D1),
bentuk asal struktural Satuan Bentuklahan Perbukitan Homoklin (S1) dan bentuk asal struktural Satuan
Bentuklahan Lembah Homoklin (S2). Pola pengaliran yang berkembang pada daerah telitian yaitu subpararel.
Stratigrafi daerah telitian terdiri dari tiga satuan batuan, dari tua ke muda adalah satuan batupasir Kebo-Butak
berumur Oligosen Akhir (N1-N3) dengan litologi Batupasir zeolit dan sisipan batulanau, diendapkan pada
lingkungan pengendapan laut mempunyai hubungan yang selaras dengan satuan batupasir vulkanik Semilir
yang berumur Miosen Awal (N4-N6) dengan litologi yang dominan adalah batupasir vulkanik dengan sisipan
batulempung dan batubara yang diendapkan pada zona transisi - neritik (Barker, 1960). Penyebaran batubara
dari data lintasan dan analisa profil ditemukan tersebar dihampir seluruh daerah penelitian, dengan lingkungan
pengendapan creavase splay, kalori batubara yang terdapat di daerah telitian bervariasi yaitu 1.351, 2.941 dan
4.326 cal/lg (ASTM). Selanjutnya diatas satuan Semilir diendapkan secara selaras satuan breksi Nglanggran
berumur Miosen Awal (N7) yang diendapkan pada zona neritik.

Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian berupa sesar mendatar pada satuan batupasir Formasi
Kebo-Butak dan sesar turun yang berada pada satuan batupasir Formasi Semilir.

Kata-kata Kunci : creavase splay, kalori, batubara

LATAR BELAKANG

Geologi Pulau Jawa telah banyak dipelajari dan bahkan hampir keseluruhan wilayah telah dipetakan secara
sistematik. Penyelidikan geologi, baik untuk kepentingan eksplorasi migas, mineral ataupun untuk
kepentingan ilmiah telah banyak dilakukan. Namun demikian pemahaman secara menyeluruh tentang geologi
Jawa masih terbatas. Banyak aspek yang masih perlu dikaji tentang perkembangan Pulau Jawa, baik masalah
stratigrafi, sedimentasi dan perkembangan cekungan maupun tektonik dan volkanisme.

Geologi wilayah Terbah dipilih sebagai daerah pemetaan geologi karena Daerah telitian sebagai laboratorium
alam merupakan daerah yang secara geologi cukup menarik untuk dilakukan penelitian. Hal ini disebabkan
karena daerah tersebut mempunyai suatu tatanan geologi yang kompleks baik secara stratigrafi, struktur
geologi, tektonika, maupun morfogenesa serta proses — proses geologi untuk dipelajari guna menerapkan ilmu-
ilmu geologi lapangan berdasarkan hukum-hukum geologi yang telah diperoleh di bangku perkuliahan dan
juga adanya batubara yang tersebar di daerah tersebut. Hal ini sangat menarik untuk penulis melakukan
penelitian.

Adanya batubara itulah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian pada daerah Terbah Kecamatan
Patuk Kabupaten Gunung Kidul Provinsi D.l.Yogyakarta dengan judul Geologi dan Studi Batubara pada
Formasi Semilir Daerah Terbah, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi D.l.Yogyakarta.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kondisi dan perkembangan geologi daerah telitian yang
meliputi aspek geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi dan sejarah geologi dalam satu kesatuan ruang dan
waktu (time & space) geologi. Serta mempelajari karakteristik batubara pada Formasi Semilir meliputi
penyebaran batubara, hubungan dengan satuan diatas dan dibawahnya, potensi batubara, ketebalan
batubara, nilai kalori batubara yang ada didaerah Terbah.
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Daerah pemetaan secara administrasi meliputi terletak di Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis berada pada koordinat 448000mE -
454000mE dan 9132000mN - 9136000mN. Sebelah utara daerah telitian dibatasi oleh dusun Karang dan
Sidomulyo, sebelah timur dibatasi oleh Desa Sambigrowong dan Magirejo, sebelah selatan dibatasi oleh Desa
Geduro dan sebelah barat dibatasi oleh Desa Gembyong dan Bulu. Luas daerah telitian adalah 6 x 4 km?.

GEOLOGI DAERAH TELITIAN

GEOMORFOLOGI

Berdasarkan pengamatan aspek-aspek geomorfologi dilapangan (Lampiran 1) dengan disertai klasifikasi

menurut Van Zuidam, (1983), maka bentuk asal pada daerah penelitian dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu

bentukan asal struktural (S), bentukan asal fluvial (F) dan bentukan asal denudasional (D). Dari ketiga bentuk

asal tersebut penulis membaginya menjadi empat bentuk lahan (Lampiran 2), yaitu:

1. Satuan Bentuklahan Perbukitan Homoklin (S1)

Satuan ini menempati 60% dari luas daerah telitian dan merupakan suatu perbukitan yang miring - curam,
disusun oleh material sedimen Klastik, kemiringan lereng 14 - 20% (agak curam) sampai 21 — 35% (curam),
mempunyai Kisaran elevasi

200 — 675 mdpl dan menempati hampir seluruh daerah telitian. Kemiringan lereng pada Satuan ini adalah

miring hingga curam.

2. Satuan Bentuklahan Lembah Homoklin (S2)

Subsatuan geomorfik lembah homoklin, menempati 25% dari seluruh daerah penelitian dengan kemiringan
lereng relatif landai 3 — 7% sampai miring 8 — 13%, mempunyai kisaran elevasi 150 — 250 m dpl, dengan
komposisi lithologi terdari dari batupasir vulkanik dengan sisipan lempung yang memiliki kemiringan lapisan
kearah selatan pula. Subsatuan geemorfik ini miliki pola pengaliran subparalel, alasan mengapa daerah ini
termasuk dalam subsatuan geomorfik lembah homoklin dikarenakan kemiringan lereng yang relatif datar
dan kemiringan lapisan yang hampir sama atau seragam yaitu berarah utara — selatan.

3. Satuan Bentuklahan Tubuh Sungai (F1)

Satuan Bentuklahan tubuh sungai, menempati luasan 2% dari seluruh daerah penelitian, merupakan tubuh
sungai pada Sungai Gembyong yang terletak di daerah paling Barat lokasi penelitian lebar sungai mencapai
20 meter, mengalir dari arah utara ke selatan lalu membelok ke barat daerah penelitian. Bentuk tubuh sungai
relatif berkelok-kelok (meandering) yang merupakan bedrock stream yaitu sungai yang mengalir diatas batuan
penyusunnya dengan genesa pembentukannya termasuk pada sungai subsekuen, yaitu sungai yang mengalir
sepanjang jurus perlapisan batuan, mempunyai elevasi kurang dari 150 mdpl.

4. Satuan Bentuklahan Bukit Terkikis ( D1)

Satuan bentuklahan ini menempati 13% dari daerah penelitian. Secara morfografi berupa bukit, secara morfometri
memiliki kemiringan lereng landai (3-7%) . Morfostruktur pasif tersusun oleh batuan sedimen klastik berbutir
halus sampai sedang dengan resistensi sedang — lemah, dan morfodinamik dipengaruhi proses pelapukan dan erosi
yang kuat.

STRATIGRAFI DAERAH TELITIAN

Berdasarkan pada pemetaan geologi permukaan yang telah dilakukan pada daerah penelitian, terdapat 3 macam

satuan batuan yang berumur dari Oligosen Akhir hingga Miosen Awal (Gambar 1), disebutkan dari tua hingga

ke muda, yaitu Satuan Batupasir Kebo-Butak, Satuan Batupasir vulkanik Semilir, Satuan Breksi Nglanggran

(Lampiran 3)

1. Satuan Batupasir Kebo-Butak

Satuan Batupasir Kebo-Butak di daerah telitian dicirikan oleh dominasi litologi batupasir hijau, sedikit keras,
struktur perlapisan — laminasi, berukuran butir pasir sangat halus — sedang dan dibeberapa tempat berbutir kasar,
terpilah baik, mengandung zeolit dan susah ditemukan fosil, semen silika, beberapa singkapan terdapat
perselang-selingan antara batupasir dengan batulanau. Penyebaran Satuan batupasir Kebo - Butak daerah
telitian menempati luas £ 15 % dari seluruh luas daerah telitian. Singkapan pada satuan ini tersebar dibagian
timur laut daerah telitian. Dari pengukuran penampang stratigrafi terukur diperoleh ketebalan > 81,2 m.

2. Satuan Batupasir Semilir

Satuan Batupasir Semilir di daerah telitian dicirikan oleh hadirnya lapili tuff dan didominasi litologi batupasir

vulkanik berwarna putih — abu-abu, sedikit keras, struktur sedimen yang dominan perlapisan, laminasi, graded

bedding, dan masif, berukuran butir pasir sangat halus — krikilan, terpilah baik dan susah ditemukan fosil,

semen silika, beberapa singkapan terdapat perselang-selingan antara batupasir vulkanik tersebut dengan

batulempung. Penyebaran Satuan Batupasir Semilir daerah telitian menempati luas + 50 % dari seluruh luas

daerah telitian. Singkapan pada satuan ini tersebar dibagian utara, barat dan tenggara daerah telitian. Dari

pengukuran penampang stratigrafi terukur diperoleh ketebalan 823,34 meter.
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3. Satuan Breksi Nglanggran

Secara megaskopis satuan breksi Nglanggran ini memiliki warna hitam, memiliki fragmen berupa batuan beku
yaitu andesit. Memiliki struktur sedimen massif. Pada beberapa lokasi penelitian terdapat perselingan antara
breksi dan batupasir. Satuan breksi termasuk dalam Formasi Nglanggran. Berdasarkan ciri litologi yang
dijumpai, breksi tersebut merupakan breksi monomik yang terdiri dari satu macam fragmen , breksi tersebut
penulis temukan ditengah-tengah daerah telitian. Penyebaran singkapan Satuan Breksi Nglanggran di daerah
telitian hampir menempati + 35 % dari seluruh luas daerah telitian.

STRUKTUR GEOLOGI

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian diidentifikasi berdasarkan bukti langsung di lapangan
berupa adanya beberapa sesar minor dan dikombinasikan dengan interpretasi topografi apabila struktur yang
ditunjukkan oleh adanya kelurusan morfologi, kemudian ditemukan indikasi — indikasi adanya lapisan tegak,
kelurusan kedudukan batuan yang berbeda diantara sekitarnya, hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya
pengaruh struktur geologi yang mengontrol daerah tersebut. Berdasarkan metode ini, ada beberapa daerah
yang menjadi lokasi sebaran dari sesar tersebut yang kemudian dilakukan penamaan sesar menurut klasifikasi
Rickard, 1972 .

Struktur Sesar Mendatar Sidomulyo

Berdasarkan hasil pengamatan keadaan lapangan ditemukan adannya pergerakan lapisan yang sangat besar
yang menyebabkan adanya offset atau keadaan yang mencerminkan adanya suatu sesar utama pada derah
telitian , berdasarkan data kedudukan batuan yang ada ditemukan adanya arah kedudukan batuan yang
menunjukan suatu kelurusan jurus berarah barat laut - tenggara pada daerah Sidomulyo selain itu pada daerah
tersebut ditemukan adannya kekar- kekar yang berpasangan, dari keadaan tersebut sudah dapat disimpulkan
bahwa pada daerah ini terdapat adanya pergerakan sesar bukti yang paling nyata adalah ditemukannya
bidang sesar.

Struktur Sesar Gembyong

Pada Daerah Gembyong ini ditemukan adanya zona lemah di sepanjang sungai, yang nampak jelas dilihat dari
kenampakan di lapangan pada daerah telitian, sehingga bisa diinterpretasikan adanya struktur didaerah tersebut
yaitu adanya sesar turun, dibuktikan dengan adanya pergeseran lapisan, kekar-kekar maupun bidang sesar yang
telah dianalisa. Sesar ini berada pada Satuan Batupasir Semilir yang berada di barat daerah telitian tepatnya di
sungai Gembyong.

Struktur Sesar Sambigrowong

Pada Daerah Sambigrowong ditemukan adanya zona lemah yang nampak jelas di daerah telitian, sehingga bisa
diinterpretasikan adanya struktur didaerah tersebut, didukung dengan adanya kenampakan kekar-kekar maupun
bidang sesar yang dapat dianalisa. Sesar ini berada pada Satuan Batupasir Kebo-Butak yang berada di timur
daerah telitian.

c
: zs SATUAN SIMBOL PEMERIAN
g KALA = 2] BATUAN LITHOSTRATIGRAFI|
Breksi vulkanik, hitam-keabu abuan, masif, fragmen batuan beku

. PSS andesit dengan sisipan batupasir, ketebalan lapisan ini lebih dari
L < N7 Breksi Nglanggran é é é +400 meter dilihat dari sayatan A-A, umur satuan N7 ( Miosen
Q_J' _E % =] Awal).
E = g S
o) < 1 Dominan batupasir dengan sisipan batubara dan dijumpai pula
|— batulanau.breksi Tuffan, kaya akan kandungan mineral vulkanik

dengan struktur sedimen perapisan, gradded bedding, reverse
gradded bedding. laminasi, masif, ketebalan lapisan ini 823,34
meter dari data M3, diendapkan dilingkungan Neritik, satuan ini
berdasarkan analisa paleontologi mikro, Globorotalia
Pheripheronda, Globigerina Tripartita, Orbulina Universa,
GloboguadrinaAltispira didapatkan umur N4-NG (Miosen Awal).

N4 - N6 Batupasir Semilir

—=—= Dominan Batupasir dengan wama hijau-abu abu, dan di jumpai
= pula breksi polemik dan breksi zeolith, struktur gradded bedding,
Oligosen| Akhir | N1 - N3 Batupasir Kebo-Butak perlapisan, masif , ukuran butir sangat halus-kasar dengan nodul
lanau dibeberapa tempat ketebalan lapisan +400 meter dilihat dari
AN A AN AN, sayatan geologi C-C'. Terendapkan di lingkungan Bathyal bawah
AN PAVAN dari didapatkannya fosil bentonik bolivina dan bathysipon. Satuan
ini berdasarkan analisa paleontologi mikro Globorotalia Opima
didapatkan umur N3 (Oligosen Akhir ).

Gambar 1. Stratigrafi daerah tenelitian tanpa skala

SEJARAH GEOLOGI
Sejarah geologi daerah telitian dapat dijelaskan dalam tiga fase sebagai berikut :
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1. Fase I (N1 - N3)

Pada fase | merupakan pembentukan Satuan Batupasir Kebo-Butak yang berlangsung pada Oligosen Akhir
(N3) dengan ditemukannya Fosil Globorotalia Opima dan terendapkan pada lingkungan laut dalam dengan
ditemukannya fosil Bolivina, Batishypon. satuan ini terendapkan berupa litologi batupasir dan batu breksi
yang memiliki fragmen zeolith, zeolith ini merupakan penciri dari Satuan Batupasir Kebo-Butak. Hal ini
disebabkan karena proses pengendapan pada Satuan Batupasir Kebo-Butak relatif lama atau berkala sehingga
terjadi proses pembebanan. Dari proses pembebanan tersebut menyebabkan terubahnya tuff menjadi zeolith
(dari pustaka). Lapisan batulanau juga terdapat pada Formasi Kebo-Butak yang menggambarkan bahwa satuan
ini terendapkan pada suatu kondisi arus yang tenang. Pada waktu yang bersamaan terjadilah penurunan muka
air laut (regresi) dengan dijumpainya struktur humocky pada bagian atas Formasi yang merupakan ciri endapan
badai, selanjutnya terendapkan satuan batupasir vulkanik Semilir yang merupakan hasil dari proses vulkanisme
dari gunung Semilir pada Miosen Awal.

2. Fase 11 (N4 - N6)

Dengan ditemukannya fosil Globorotalia Pheripheronda, Globigerina Tripatita, Orbulina Universa pada bagian
bawah Formasi dan Fosil Globigerina Tripartita, Globoquadrina Altispira, Orbulina Universa pada bagian
Atas, maka Formasi Semilir ini diendapkan pada kala Miosen Awal (N4-N6). Dengan banyaknya gunung api
yang terbentuk, terjadi proses sedimentasi dan terendapkanlah Satuan Batupasir Semilir. Batuan Formasi
Semilir ini diendapkan dengan suplai sedimen dari aktivitas gunung api yang sangat besar sehingga
membentuk endapan yang sangat tebal yaitu 832 m pada daerah penelitian. Pada awalnya terendapkan material
yang di dominasi batulanau dan juga diselingi batu pasir serta dibeberapa tempat terdapat sisipan batubara
yang menunjukkan pengendapanya dilingkungan darat. Selanjutnya terendapkan material yang didominasi
batu breksi tuff yang menunjukkan meningkatnya aktifitas vulkanisme, dan masih terendapkan dilingkungan
darat. Setelah itu terendapkan material yang didominasi batupasir yang kembali diselingi batubara, karena
adanya transgresi (naiknya muka air laut) dengan dibuktikanya satu lapisan batupasir karbonantan yang
menunjukkan terendapkan dilingkungan upper neritik. Setelah itu terjadi regresi (turunnya muka air laut) dan
terendapkan lagi lapisan dilingkungan darat dengan adanya batubara yang semakin tebal pada bagian atasnya.
Satuan Batupasir ini terus diendapkan hingga Miosen awal (N6).

3. Fase 11 (N7)

Pada Formasi Semilir yang berumur (N4 - N6) secara selaras diatasnya diendapkan Formasi Nglanggran.

Disebabkan tidak ditemukannya fosil kami mengambil data dari pustaka bahwa Formasi Nglanggran ini

berumur (N7).

Satuan Breksi Vulkanik Nglanggran ini terendapkan dari hasil vulkanisme hasil gunung Nglanggran yaitu

breksi yang memiliki satu jenis fragmen yang berupa batu beku andesite. Satuan ini terendapkan di

lingkungan darat dilihat dari tidak adanya fosil dan sisipan batubara yang terdapat pada bagian bawah

Formasi Nglanggran yang berbatasan dengan Formasi Semilir.

Setelah terbentuk Satuan Breksi Formasi Nglanggran, tidak terjadi lagi aktifitas pengendapan material sedimen

pada daerah telitian tetapi yang tejadi adalah proses tektonik berupa pengangkatan hingga akhirnya semua

satuan batuan tersingkap didaratan, dan pada beberapa tempat juga terjadi Struktur berupa Sesar Turun dan

Sesar Geser. Pada bagian timur lokasi MS daerah telitian berupa sesar turun Sambigrowong.

Kemudian berkembanglah proses erosional yang cukup tinggi pada daerah telitian dibuktikan dengan

terbentuknya lembah dan sungai yang berstadia dewasa sampai saat ini (Recent).

STUDI BATUBARA FORMASI SEMILIR

Lingkungan Pengendapan Wilayah Telitian

Lingkungan pengendapan dapat ditentukan dengan analisis singkapan yang ditekankan pada litologi,
struktur sedimen, mineralogi dan karakteristik batubara. Batubara pada satuan ini mempunyai struktur banded
dan adanya lanau karbonatan. Sedangkan batuan yang menyusun satuan batuan ini umumnya berbutir halus,
berwarna gelap, dan di beberapa tempat mengandung karbon yang tinggi. Struktur laminasi sejajar dan
masif berkembang di satuan batuan ini. Batulempung umumnya berwarna abu-abu kecoklatan dan abu-
abu gelap, batulanau dengan struktur laminasi, dan adanya batupasir sedang-halus dengan struktur
perlapisan, laminasi sejajar yang mengandung kuarsa. Berdasarkan dengan asosiasi di atas maka fasiesnya
adalah crevase splay. Fasies tersebut berdasarkan Klasifikasi (Horne,1978) terendapkan di lingkungan
pengendapan transitional lower delta plain (Gambar 2, 3, dan 4).

Penyebaran Batubara Wilayah Telitian

Pada daerah penelitian yang meliputi Daerah Terbah Patuk Gunungkidul ditemukan adanya batubara dengan
jenis peat sampai lignit dengan penyebaran relatif merata hampir di seluruh wilayah telitian. Penyebarannya
relatif kearah timur-barat dengan kemiringan batubara mengarah ke selatan. Penyebaran batubara terbanyak
berada di bagian timur daerah telitian yaitu Daerah Gondang, Karang, Setro, Boyo, Suru Kidul, dan Margirejo.
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KESIMPULAN

1. Secara geomorfik, daerah telitian dibagi menjadi tiga satuan bentukan asal, yaitu bentukan asal fluvial
Satuan Bentuklahan Tubuh Sungai (F1), bentukan asal struktural Satuan Bentuklahan Perbukitan Homoklin
(S1), Satuan Bentuklahan Lembah Homoklin (S2) dan bentukan asal denudasional Satuan Bentuklahan
Perbukitan Terkikis (D1). Pola pengaliran yang berkembang pada daerah telitian yaitu subparalel
sebagai perkembangan dari pola pengaliran paralel, stadia geomorfologi yang telah mencapai tahapan dewasa.
2. Stratigrafi daerah telitian terdiri dari tiga satuan batuan, dari tua ke muda adalah satuan batupasir
Kebo-Butak dengan litologi yang dominan pada daerah telitian adalah batupasir zeolit dan sisipan batulanau
yang berumur Oligosen Akhir (N1-N3) dengan ketebalan + 400 meter diukur dari penampang geologi sayatan
B-B’ ,diendapkan pada lingkungan pengendapan laut mempunyai hubungan yang selaras dengan satuan
batupasir vulkanik Semilir yang berumur Miosen Awal (N4-N6) dengan ketebalan 823,34 meter didapatkan
dari penampang stratigrafi terukur (MS) yang diendapkan pada zona transisi - neritik (Barker, 1960), dan
litologi yang dominan adalah batupasir vulkanik, selanjutnya diendapkan secara selaras diatasnya satuan
breksi Nglanggran berumur Miosen Awal (N7) dengan ketebalan £ 400 meter yang diukur dari
penampang geologi sayatan A-A’ yang diendapkan pada zona neritik dengan litologi breksi.

3. Satuan batupasir vulkanik Semilir mempunyai litologi berupa batupasir vulkanik berwarna abu-abu, sedikit
keras, struktur perlapisan, laminasi, berukuran butir pasir sangat halus — kasar dan dibeberapa tempat berbutir
kasar-krikilan, terpilah baik dan susah ditemukan fosil, semen silika. Penyebaran batubara dari data lintasan
dan analisa profil ditemukan tersebar dihampir seluruh daerah telitian dengan kisaran ketebalan 4-20 cm,
lingkungan pengendapan creavase splay .

4. Secara umum pengendapan Formasi Semilir pada daerah telitian didominasi oleh proses Vulkanisme
yang terdapat pada lingkungan laut dan terdapat proses pasang surut air laut.

5. Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian berupa sesar turun .

6. Potensi geologi yang ada pada daerah telitian terdiri dari potensi positif berupa pertambangan
batupasir tuffan untuk keperluan bahan bangunan dan batupasir yang mengandung banyak zeolit bisa
dimanfaatkan  untuk  keperluan pertanian. Terdapat juga potensi wisata geologi (heritage) di daerah
Nglanggran, sedangkan potensi negatif berupa gerakan tanah (Longsor).
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